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PENGARUH QUENCHING SENYAWA ASAM CUKA
PADA KEKERASAN BAJA ST 37

Roma Pajar Sidik
Universitas Sriwijaya

Drs. Harlin, M.Pd
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh quenching senyawa asam cuka
pada kekerasan Baja ST-37 dengan menggunakan media pendingin asam cuka

20%, 30%, 40% dan 50%, aquades dan menggunakan uji vickers. Nilai kekerasan
yang didapatkan pengujian kekerasan dengan media pendingin aquades memiliki

nilai kekerasan sebesar 101,283 kgf/mm?. Spesimen pengujian kekerasan dengan
media pendingin asam cuka 20% memiliki nilai kekerasan sebesar 143,157
kgf/mm?. Spesimen pengujian kekerasan dengan media pendingin asam cuka 30%
memiliki nilai kekerasan sebesar 152,288 kgf/mm?. Spesimen pengujian
kekerasan dengan media pendingin asam cuka 40% memiliki nilai kekerasan
sebesar 157,265 kgf/mm?2  Spesimen pengujian kekerasan dengan media
pendingin asam cuka 50% memiliki nilai kekerasan sebesar 158,852 kgf/mm?.

Dapat di simpulkan Adanya peningkatan kekerasan pada baja ST-37 yang
mengalami proses quenching dengan menggunakan media pendingin asam cuka

dengan konsentrasi yang berbeda. Nilai kekerasan tertinggi terdapat pada

spesimen yang menggunakan media pendingin asam cuka 50% sebesar 158,852
kgf/mm? sedangkan nilai kekerasan terendah terdapat pada spesimen yang

menggunakan media pendingin aquades sebesar 101,283 kgf/mm?.

Kata Kunci: Asam cuka, Aquades, uji vikers, quenching.
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THE EFFECT OF QUENCHING ACID COMPOUNDS
ON THE HARDNESS OF ST 37 STEEL

Roma Pajar Sidik
Sriwijaya University

Drs. Harlin, M.Pd
Sriwijaya University

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of quenching acetic acid

compounds on the hardness of ST-37 steel using 20%, 30%, 40% and 50%
vinegar, aquades as a cooling medium and using the Vickers test. The hardness
value obtained by testing the hardness with aquades cooling media has a hardness
value of 101.283 kgf/mm2. Hardness test specimens with 20% acetic acid cooling
medium have a hardness value of 143.157 kgf/mm2. Hardness test specimens

with 30% acetic acid cooling media have a hardness value of 152.288 kgf/mm2.
Hardness test specimens with 40% acetic acid cooling medium have a hardness

value of 157.265 kgf/mm2. Hardness test specimens with 50% vinegar as a
cooling medium have a hardness value of 158.852 kgf/mmz2. It can be concluded
that there is an increase in the hardness of ST-37 steel which undergoes a
quenching process using vinegar as a cooling medium with different
concentrations. The highest hardness value was found in specimens using 50%
acetic acid cooling media at 158.852 kgf/mm2 while the lowest hardness values
were found in specimens using distilled water as cooling media at 101.283
kgf/mmz2.

Keywords: Vinegar, Aquades, Vikers test, quenching.

Mengetahui
Koordinator Program Studi Studi Pembimbing
Pendidikan Teknik Mesin

w7
7
Drs. Harlin M.Pd
NIP: 196408011991021001

(BUOATARY >

w7
7
Drs. Harlin M.Pd
NIP: 196408011991021001

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, penggunaan logam
sebagai bahan utama operasional atau sebagai bahan baku produksi industri
semakin tinggi. Baja ST 37 disebut juga baja karbon rendah yang Baja ini sering
digunakan untuk konstruksi — konstruksi mesin yang saling bergesekan. Selain itu
baja dengan unsur utama Fe dan C bisa dipadukan dengan unsur lain seperti Mn,
S, P, dan sebagainya untuk mendapatkan sifat mekanik yang diinginkan. Namun
kekerasan permukaan baja memiliki kandungan karbon kurang dari 0,3%. ST37
tergolong sangat rendah, sebelum digunakan perlu diperbaiki sifat kekerasan pada
permukaan baja. Salah satunya dengan perlakuan panas (heat treatment) dan
diberi media pendingin secara cepat (quenching) dengan media pendingin yang
berbeda. Tujuan diberi perlakuan panas dan dicelup cepat dengan media
pendingin yang berbeda agar kekerasan pada baja semakin keras ketika digunakan

untuk konstruksi umum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh quenching senyawa asam cuka pada kekerasan baja 37. (Danang 2018).

Pengunaan baja sebagai material kontruksi dan bahan baku produk masih

menempati posisi teratas yang sebesar 70%. Salah satu dari jenis baja yang
banyak dijumpai di pasaran adalah baja karbon rendah. Baja karbon rendah
digunakan untuk membuat alat-alat perkakas, alat-alat, komponen-komponen
otomotif(Wibowo,2006). Baja merupakan paduan, yang terdiri dari besi, karbon
dan unsur lainnya dalam (kirono & Amri). Baja dapat dibentuk melalui

pengecoran, pencanaian atau penempaan. Karena penggunaannya sangat luas

maka berbagai pihak sering mengklasifikasikan baja antara lain menurut cara



pembuatannya, penggunaannya, kekuatannya, menurut struktur mikronya dan
menurut komposisi kimianya. Menurut komposisi kimianya baja dapat dibagi
menjadi dua kelompok besar yaitu baja karbon dan baja paduan. Baja ST-37 baja
karbon sedang yang setara dengan AISI 1045, dengan komposisi kimia Karbon :
0.5 %, Mangan : 0.8 %, Silikon : 0.3 % ditambah unsure lainnya.Dengan
kekerasan + 170 HB dan kekuatan tarik 650 - 800 N/mmz2. Secara umum baja St
37 dapat digunakan langsung tanpa mengalami perlakuan panas, kecuali jika
diperlukan pemakaian khusus (kirono & Amri). Baja karbon memiliku beberapa

jenis, salah satunya adalah baja karbon rendah.

Baja karbon rendah yaitu adalah Baja ini bisa disebut baja ringan (mild steel)

atau alat perkakas, baja karbon rendah bukan baja yang keras, karena kandungan
karbonya rendah kurang dai 0,3%. Baja ini mempunyai sifatt seperti lunak,
mudah dibentuk, dilas, dan dikerjakan dengan mesin sehingga dapat dijadikan

mur, baut, batang trik dan perkakas silinder. (Amanto, 1999) Baja Karbon Rendah

adalah logam campuran yang terdiri dari besi (Fe) dan karbon (C) dimana dalam

senyawanya besi menjadi unsur yang lebih dominan dibandingkan dengan unsur

karbon. Penggunaan baja karbon rendah banyak digunakan karena memiliki
keuletan yang tinggi dan mudah di permesinan. Kelemahan dari baja karbon
rendah ini terletak pada kekerasannya yang rendah dan tidak tahan aus. (Igbal,
2008). Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan nilai kekerasan

pada baja karbon adalah quenching.

Quenching yaitu pendinginan cepat adalah salah satu perlakuan panas dengan

laju pendinginan cepat yang dilakukan didalam suatu media pendingin air garam,
air atau oli. Proses quenching bertujuan untuk mendapatkan sifat mekanik yang
keras. Pada baja karbon rendah atau baja karbon sedang biasanya menggunakan

air, sedangkan baja karbon tinggi menggunakan oli. quenching merupakan proses

perpindahan panas pendinginan dengan sangat cepat dari fase austenit pada
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umumnya suhu anatara 825%-870% C untuk material baja. Media pendingin yang
biasa digunakan untuk proses quenching yaitu air, oli, larutan garam, larutan asam
cuka dan udara. Media pendingin yang digunakan untuk proses quenching relatif
tergantung penggunaan baja yang akan dibuat. dari komposisi kimia baja yang
diproses, kekerasan yang ingin dicapai, dan kompleksitas bentuk benda kerja.
Jenis baja, ketebalan penampang, dan sifat yang ingin diproses dari benda kerja
yang diproses menentukan metode atau cara quenching (wibawa, 2013). Pada
peneltian ini peneliti menggunakan asam asetat sebagai pendingin.

Asam asetat atau lebih dikenal sebagai asam cuka (CHsCOOH) adalah suatu
senyawa berbentuk cairan, tak berwarna, berbau menyengat, memiliki rasa asam
yang tajam dan larut didalam air, alkohol, gliserol, eter. Pada tekanan atmosferik,
titik didihnya 118. 10C. Asam asetat mempunyai aplikasi yang sangat luas
dibidang industri dan pangan (Eko tjahjono, dkk 2007).

Dari  hasil penelitian yang dilakukan oleh Yopi Handoyo dengan judul
Pengaruh Quenching dan Tempering pada Baja Jis Grade S45c terhadap Sifat
Mekanis dan Struktur Mikro Crankshaft yang dilakukan pada tahun 2015 yang
bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan (hardness) dan struktur mikro

kemudian mengidentifikasikan dan membandingkan hasil percobaan untuk

dianalisis mendapatkan hasil hardening pada Spesimen 2 (quenching oli) memiliki
kekerasan bagian atas 35,3 HRC dan bagian bawah 31,6 HRc. Pada Spesimen 3
(quenching air) memilik sifat pendinginan yang lebih cepat sehingga
kekerasannya lebih tinggi, yaitu bagian atas 43,5 HRC dan bagian bawah 37,5
HRC. Sedangkan struktur mikro keduanya sama yaitu martensite dan bainite.

Spesimen hasil tempering pada Spesimen 4 (quenching oli dan tempering air)

paling mendekati standar kelayakan kekerasan yaitu 24 + 4 HRC yaitu bagian atas
26,8 HRC dan bagian bawah 23,3 HRC, sedangkan pada spesimen 5 (quenching
air dan tempering air) nilai kekerasan nya lebih tinggi dan berada pada batas

maksimal standar kekerasan yaitu bagian atas 27,8 HRC dan bagian bawah 26,6
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HRC. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Andarany Kartika Sari dengan
judul Studi Karakterisasi Laju Korosi Logam Aluminium dan Pelapisan dengan
Menggunakan Membran Sellulosa Asetat yang dilakukan pada tahun 2017 yang
bertujuan untuk mengkarakterisasikan jenis korosinya dengan menggunakan
media asam lemah (asetat), asam kuat (HCI), dan basa kuat (KOH), hasil dari
penelitian yang dilakukan Andarany Kartika Sari adalah sellulosa asetat membuat
laju korosi semakin meningkat sebesar 54% dibanding sebelum dilapisi. Pada
percobaan perendaman dengan menggunakan asam HCI, sellulosa asetat mampu
memperlambat laju korosi sebesar 47.479%. Dan pada percobaan perendaman
dengan larutan KOH, efisiensi inhibisinya mencapai 255% lajunya lebih cepat
dibandingkan sebelum dilapisi. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Andarany Kartika Sari dan penelitian dari Yopi Handoyo dapat ditarik
kesimpulan bahwa asam asetat dapat mempercepat laju korosi dan juga nilai
kekerasan dari baja berkurang akibat dari proses quenching, selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Danang Edi Kusumo pada tahun 2018

menunjukkan bahwa larutan asam (air cuka : 2.4 pH) pada suhu pemanasan 600°C

memiliki hasil kekerasan rata — rata 64.31 HRC, dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa asam asetat membuat nilai kekerasan pada baja menjadi
berkurang.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui nilai kekerasan baja St-37 yang di
Quenching dengan media pendingin asam asetat, menggunakan material yang
berbeda yaitu dengan menggunakan St-37 dengan menggunakan media pendingin
Asam Asetat yang luas beragam kosentrasi kekerasan baja . Dari latar belakang di
atas maka penulis mengangkat sebuah proposal penelitian ini dengan judul

“Pengaruh quenching senyawa asam cuka pada kekerasan baja st-37”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian

dapat mengidentifikasi masalah-masalah penelitian diantaranya :
1. Nilai kekerasan berkaitan dengan kekuatan luluh atau tarik logam
2. Deformasi yang terjadi dapat berupa kombinasi perilaku elastis dan plastis
3. Media pendingin yang digunakan untuk proses quenching tergantung dari

komposisi kimia baja yang diproses.

1.3 Batasan masalah

Agar dalam penulisan penelitian ini terarah dan sesuai dengan tujuan
penulisan,maka penulis hanya membatasi masalah ini sebagai berikut :

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Teknik Mesin dan
Laboratorium Metalurgi fakultas teknik Universitas Sriwijaya.

2. Menggunakan baja St-37

3. Cairan pendingin yang digunakan adalah asam asetat dengan kosentrasi
20%, 30%, 40% & 50%
4. Suhu perlakuan panas baja St-37 pada suhu Austenit

5. Uji kekerasan, uji kekerasn vickers.

1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas peneliti menemukan rumusan masalah sebagai
berikut

Apakah ada pengaruh quenching senyawa asan cuka pada kekerasan Baja

ST-37.

1.5 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian menemukan

Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh quenching senyawa

asam cuka pada kekerasan Baja ST-37.
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1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah wawasan baru bagi
peneliti tentang pengaruh perlakuan panas senyawa asam cuka pada
kekerasan Baja ST-37

2. Bagi Masyarakat
Manfaat bagi masyarakat yaitu agar masyarakat dapat menambah
wawasan baru tentang pengaruh quenching atau perlakuan panas
senyawa asan cuka pada kekerasan baja ST-37

3. Bagi Pendidikan
Manfaat bagi Pendidikan yaitu sebagai tambahan referensi belajar
tentang pengaruh quenching senyawa asan cuka pada kekerasan baja
ST-37.
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